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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seluruh kegiatan perusahaan selama periode tertentu dapat memberikan 

kontribusi atas kondisi perusahaan. Kontribusi tersebut dapat digambarkan 

melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah informasi yang 

disajikan oleh perusahaan untuk membantu para pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan. Mulai dari tata kelola perusahaan hingga hasil dari 

seluruh kegiatan operasional perusahaan pada akhirnya dipertanggungjawabkan 

oleh manajemen dalam sebuah laporan keuangan. 

Tujuan dari berdirinya perusahaan adalah untuk memperoleh laba. 

Informasi perolehan laba perusahaan adalah hal penting bagi para pemangku 

kepentingan, seperti investor. Melalui informasi laba yang disajikan dalam 

laporan keuangan tersebut, calon-calon investor maupun para investor terdahulu 

dapat menilai kinerja manajemen serta prospek perusahaan di masa mendatang 

untuk periode tertentu. Laba dianggap sebagai sumber informasi dan elemen yang 

paling signifikan untuk mengevaluasi profitabilitas masa depan perusahaan yang 

dibutuhkan bagi para pemangku kepentingan. Tidak jarang ditemui informasi laba 

perusahaan yang bernilai negatif dimana hal ini berarti perusahaan mengalami 

kerugian. Saat perusahaan mengalami kerugian untuk beberapa tahun, khususnya 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang mengalami 

laba bersih negatif setidaknya selama tiga tahun menunjukkan tekanan atau 

kesulitan keuangan (financial distress). Ross et al. (2002) dalam Januarti dan 
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Fitrianasari (2008) menyebutkan bahwa indikasi kebangkrutan dapat dilihat dari 

apakah perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress), yaitu suatu 

kondisi dimana arus kas operasi perusahaan tidak mencukupi untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. 

Saat perusahaan mengalami kerugian atau kesulitan keuangan selama 

beberapa tahun, peran auditor mulai bekerja sebagai jembatan antara manajemen 

dan para pengguna laporan keuangan. Rahmat et al. (2008) dalam penelitiannya 

menyatakan pentingnya audit eksternal sebagai mekanisme eksternal dalam 

memperkuat tata kelola perusahaan, koordinasi antara peran dewan direksi, 

komite audit dan auditor eksternal membantu perusahaan meningkatkan 

efektivitas mekanisme pemantauan dengan memasukkan unsur-unsur akuntansi, 

pengendalian internal dan sistem operasional. Auditor akan mengevaluasi kinerja 

perusahaan yang menjadi klien audit tersebut. Jika auditor menemukan peristiwa 

atau kondisi yang menimbulkan keraguan tentang kemampuan klien audit untuk 

melanjutkan kelangsungan usahanya, maka auditor harus melakukan prosedur 

untuk mendukung keraguan dengan bukti audit yang cukup dan memadai (Rick 

Hayes et al., 2014:442).  

Berdasarkan bukti audit yang diperoleh, auditor dapat menyimpulkan 

apakah terdapat suatu ketidakpastian material yang dapat menyebabkan keraguan 

signifikan atas kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Hasil dari kinerja auditor tersebut adalah sebuah opini yang dapat 

menjadi keyakinan bagi para pemegang kepentingan dalam pengambilan 

keputusan. Sesuai dengan Standar Audit (SA) 200 yang menyatakan bahwa tujuan 

suatu audit adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan 
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keuangan yang dituju. Lebih lanjut, SA 700 juga menjelaskan bahwa tujuan 

auditor ada dua yakni untuk merumuskan suatu opini atas laporan keuangan 

berdasarkan suatu evaluasi atas kesimpulan yang ditarik dari bukti audit yang 

diperoleh dan untuk menyatakan suatu opini secara jelas melalui suatu laporan 

tertulis yang juga menjelaskan basis untuk opini tersebut. 

SA 700 juga menjelaskan klasifikasi opini audit yang dibagi menjadi 2, 

yakni unmodified opinion dan modified opinion. Kedua bagian tersebut 

diklasifikasikan kembali, untuk kelompok unmodified opinion di dalamnya 

pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dan pendapat wajar 

(clean opinion). Sedangkan kelompok modified opinion di dalamnya terdapat 

pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), pendapat tidak wajar 

(adverse opinion), dan pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of 

opinion). Salah satu tanggung jawab auditor dalam audit atas laporan keuangan 

suatu perusahaan adalah berkaitan dengan asumsi kelangsungan usaha. Di bawah 

asumsi kelangsungan usaha, suatu entitas dianggap mempunyai usaha yang 

berkesinambungan dalam waktu dekat di masa mendatang (Tuanakotta, 

2016:177). 

Penilaian asumsi kelangsungan usaha sangat penting bagi auditor ketika 

melakukan prosedur audit karena menjadi prinsip dasar dalam memberikan 

keyakinan kepada para pemegang kepentingan atas laporan keuangan perusahaan. 

Melalui asumsi ini perusahaan dipandang sebagai entitas yang memiliki 

kemampuan untuk melanjutkan usahanya di masa mendatang yang dapat 

diprediksi. Namun, ketika serangkaian prosedur audit telah dilaksanakan dan 

diperoleh kesimpulan bahwa laporan keuangan perusahaan mengandung keraguan 
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substansial yang dapat menggambarkan potensi kegagalan maka hal ini menjadi 

sinyal bagi perusahaan, investor, dan para pemegang kepentingan lainnya. Pada 

saat auditor menyangsikan atau menemukan adanya keraguan terhadap 

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya maka auditor harus 

memberikan opini audit going concern di mana opini tersebut termasuk dalam 

modified opinion. 

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor 

untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (Junaidi dan Hartono, 2010). Hayes et al. (2014) menyatakan bahwa 

asumsi kelangsungan usaha adalah prinsip dasar dalam penyusunan laporan 

keuangan. Berdasarkan asumsi tersebut, suatu perusahaan dipandang mampu 

untuk melanjutkan usahanya untuk masa yang akan datang tanpa maksud atau 

keharusan likuidasi, menghentikan perdagangan, atau mencari perlindungan dari 

kreditor sesuai dengan hukum atau peraturan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Dwijayanti dan Widodo (2016), Muttaqin (2012), Januarti dan Fitrianasari 

(2008), ada dua faktor yang mempengaruhi penerbitan opini audit going concern, 

yakni faktor keuangan dan faktor non keuangan. Ada beberapa kondisi dari sisi 

keuangan yang dapat mempengaruhi kesangsian auditor dalam melakukan 

penilaian keberlangsungan usaha suatu perusahaan. Berdasarkan SA 341 alinea 06 

yang berjudul “Pertimbangan Auditor atas Kemampuan Entitas dalam 

Mempertahankan Kelangsungan Hidupnya”, trend negatif adalah salah satu 

kondisi yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Dalam 

penelitian ini, faktor keuangan dapat dilihat dari rasio likuiditas dan tingkat 

leverage perusahaan, sedangkan faktor non keuangan terkait dengan hubungan 
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auditor dengan perusahaan klien audit (auditee) yang diwakili oleh auditor 

switching. 

Tekanan keuangan yang dihadapi oleh perusahaan dapat dicerminkan 

melalui informasi laba negatif (kerugian) yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Masalah tersebut memiliki relevansi terhadap opini audit going concern yang 

dapat dikeluarkan oleh auditor. Januarti dan Fitrianasari (2008) berpendapat 

bahwa dalam mengeluarkan opini audit, auditor harus memperhatikan likuiditas, 

profitabilitas, dan solvabilitas perusahaan terkait. Ketika perusahaan mendapatkan 

opini audit going concern, maka ini menjadi ancaman dan kekhawatiran bagi 

perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya. Namun, hal 

tersebut juga dapat menjadi sinyal munculnya kekhawatiran lain akan perilaku 

menyimpang perusahaan yakni auditor switching (AS). Chung et al. (2019) 

memiliki bukti sistematis menggunakan kerangka kerja Lennox (2000) dimana 

perusahaan atau klien audit yang mengalami tekanan berhasil terlibat pergantian 

auditor dalam rangka menghindari opini audit going concern. Perilaku AS 

menggambarkan bahwa manajemen berusaha untuk keluar dari kondisi 

perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan karena jika dibiarkan 

maka kelangsungan usaha perusahaan tersebut dapat terancam. 

Pada saat AS dilakukan oleh manajemen maka perusahaan akan memiliki 

auditor baru dan kecil kemungkinannya untuk mempertahankan auditor lama jika 

ingin terhindar dari opini audit going concern. Tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan tersebut disebut dengan auditor switching. Terdapat 

beberapa alasan yang melatarbelakangi pergantian auditor antara lain karena ada 

perubahan permintaan layanan audit, ketidaksesuaian antara auditor dan klien, 
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upaya untuk mengurangi biaya audit serta menghindari opini going concern 

(Chung et al., 2019). Geiger et al. (1996) dalam Januarti (2009) menemukan bukti 

bahwa banyak perusahaan mengganti auditor yang lama ketika auditor tersebut 

mengeluarkan opini audit going concern. Ketika manajemen memutuskan untuk 

terlibat dalam pergantian auditor maka hal ini dapat semakin menunjukkan bahwa 

auditor gagal untuk memperingatkan kebangkrutan perusahaan di masa yang akan 

datang sehingga kualitas audit pun menurun. Kualitas audit yang menurun 

tersebut juga dapat dipengaruhi oleh tidak adanya independensi auditor. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Penerbitan opini audit going concern dapat dipengaruhi oleh dua faktor, 

antara lain faktor keuangan dan faktor non keuangan. Faktor keuangan yang diuji 

dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas atau quick ratio (QR) dan debt to total 

assets ratio (DAR). Selanjutnya, faktor non keuangan yang diuji dalam penelitian 

ini adalah auditor switching (AS). Beberapa variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya dimana hal ini bertujuan untuk 

menguji konsistensi hasil penelitian yang diperoleh agar semakin valid. 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah auditor switching (AS), quick ratio (QR), dan debt to total assets ratio 

(DAR) berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

pengaruh dari auditor switching (AS), quick ratio (QR), dan debt to total assets 
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ratio (DAR) terhadap penerimaan opini audit going concern dengan 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang mengalami financial distress 

dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2018. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian empiris pengaruh dari auditor switching (AS), quick ratio 

(QR), dan debt to total assets ratio (DAR) terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur yang mengalami financial distress dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2018 dapat dijadikan 

dasar referensi oleh berbagai pihak, khususnya komite audit perusahaan, para 

investor dan akuntan. Hasil penelitian ini berkaitan dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit di mana di dalamnya terdapat tugas dan 

tanggung jawab komite audit. Melalui penelitian ini, komite audit dapat semakin 

meningkatkan integritas dan pengetahuannya dalam rangka menelaah dan 

memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi 

benturan kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik. Integritas dan sikap 

independensi komite audit menjadi hal sangat penting karena komite audit 

bertanggung jawab dalam melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 

akan dikeluarkan Emiten atau Perusahaan Publik kepada publik dan/atau pihak 

otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan 

informasi keuangan Emiten atau Perusahaan Publik. Oleh sebab itu, komite audit 

dapat lebih berhati-hati dalam melakukan penelaahan atas pelaksanaan 

pemeriksaan audit internal, pengawasan kepada Direksi atas temuan auditor 
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internal, serta memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 

penunjukkan Akuntan. 

Penelitian ini turut berkontribusi bagi para investor dalam proses 

pengambilan keputusan. Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran bagi para 

investor bahwa opini audit going concern yang diterima oleh perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah auditor switching (AS). 

Investor perlu lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait rencananya 

untuk menanamkan modal pada suatu perusahaan karena terdapat kemungkinan 

pada tahun sebelumnya perusahaan melalukan usaha agar terhindar dari tekanan 

keuangan sehingga laporan keuangan yang diterbitkan bebas dari kesalahan yang 

material. Bagi akuntan dalam hal ini auditor, penelitian ini memberikan gambaran 

bagaimana sebuah perilaku dan keputusan auditor untuk memberikan sebuah opini 

berada di bawah pengaruh hubungan yang terjalin antara auditor dengan 

perusahaan klien audit dimana hal tersebut juga dapat mempengaruhi tingkat 

independensi auditor. Hubungan antara auditor dengan perusahaan klien audit 

dapat memberikan dampak terhadap kualitas audit. Keinginan manajemen 

perusahaan untuk terhindar dari opini audit going concern, memungkinkan adanya 

perubahan atau pergantian auditor. Saat independensi auditor dapat dipertahankan 

dan tidak memberikan kepuasan bagi manajemen perusahaan, maka perusahaan 

akan segera mencari auditor baru yang memiliki potensi tinggi memberikan 

perlakuan akuntansi yang sesuai dengan keinginan perusahaan. Perilaku tersebut 

memberikan para akuntan khususnya auditor pemahaman kembali bahwa 

integritas dan independensi adalah hal penting dan utama dalam memberikan 
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keyakinan atau opini atas laporan keuangan suatu perusahaan karena akan 

berdampak pada kualitas audit. 

1.5 Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan, yakni berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kontribusi 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II : Bab ini berisi Landasan Teori dimana mencakup dasar 

pemikiran dan analisis yang bersumber dari beragam 

literatur dan kajian pustaka, ringkasan Penelitian Terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini, serta Pengembangan 

Hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian yang diuraikan dalam bab ini meliputi 

beberapa hal yakni Data, Definisi Variabel dan 

Pengukurannya, Desain Penelitian, serta Model Statistis 

dan Uji Hipotesis. 

BAB IV : Hasil Penelitian merupakan bagian inti yang mencakup 

Statistik Deskriptif, Hasil Pengolahan Data, serta Analisis 

dari hasil pengujian. 

BAB V : Bagian terakhir yang berisi Simpulan dan Saran 

menguraikan tentang kesimpulan dari hasil analisis dan 

pembahasan serta saran bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, 

pengembangan hipotesis serta hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa penelitian dengan total 199 perusahaan selama 

periode penelitian 2010-2018 yang terdaftar di BEI terdapat 32 perusahaan 

financial distress yang memenuhi kriteria sampel. Periode penelitian dilakukan 

selama 9 tahun secara berturut-turut sehingga diperoleh data 288 data perusahaan 

sampel.  

Melalui hasil analisis data yang telah diulas pada Bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1) diterima, artinya auditor switching 

berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern.  

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan financial distress yang 

sebelumnya menerima opini audit going concern cenderung dan 

melakukan belanja opini cenderung tetap menerima opini audit going 

concern. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) adalah ditolak, di mana quick 

ratio (QR) memiliki arah negatif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan financial distress yang 

menerima opini audit going concern memiliki tingkat likuiditas yang 

rendah jika dibandingkan dengan perusahaan yang menerima opini 
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audit non going concern. Koefisien QR yang negatif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi rasio likuiditas yakni QR maka akan semakin 

kecil kemungkinan bagi auditor untuk memberikan opini audit going 

concern. 

3. Pengujian untuk hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa hipotesis 

tersebut diterima. Hal tersebut berarti debt to total asset ratio (DAR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan opini audit going 

concern. Koefisien yang memiliki arah positif menunjukkan semakin 

besar DAR suatu perusahaan maka kinerja keuangan semakin buruk 

karena tidak dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya. Kondisi 

tersebut menyebabkan ketidakpastian atas kelangsungan usaha 

perusahaan. Hal ini membuat kecenderungan auditor untuk 

memberikan opini audit going concern semakin tinggi. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian berupa data sekunder yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI), publikasi resmi dari 

perusahaan, serta database Osiris. Data tersebut dikumpulkan dan 

harus dilakukan diskualifikasi karena tidak semua data tersebut 

lengkap sesuai kriteria penelitian. Hal tersebut juga menyebabkan 

sampel yang akhirnya diperoleh peneliti menjadi lebih sedikit. 
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2. Penelitian ini dilakukan untuk perusahaan manufaktur dengan periode 

penelitian selama 9 tahun yakni mulai dari 2010-2018 khususnya yang 

mengalami financial distress yakni laba negatif paling tidak selama 

tiga tahun berturut-turut atau ekuitas negatif setidaknya satu tahun. 

Keterbatasan pada periode penelitian berpengaruh terhadap jumlah 

perusahaan yang menerima opini audit going concern dan melakukan 

auditor switching. 

3. Persentase data auditor switching yang diperoleh sebagai salah satu 

variabel independen yang digunakan untuk penelitian ini berjumlah 29 

data atau sebesar 10,07%. 

4. Variabel independen yang digunakan dalam model regresi logistik 

atau model penelitian hanya dapat menjelaskan kemungkinan 

penerbitan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia selama 2010-2018 sebesar 30,27%. 

 

5.3 Saran 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini dapat mempengaruhi hasil 

dari penelitian sehingga bisa menjadi pertimbangan bagi penelitian berikutnya. 

Beberapa saran dari penulis yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya, 

antara lain: 

1. Jumlah periode penelitian yang digunakan dapat diperpanjang oleh 

peneliti selanjutnya agar data yang digunakan dalam penelitian terkait 

penerimaan opini audit going concern dan perusahaan yang 

melakukan pergantian auditor menjadi lebih banyak. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan selain 

perusahaan manufaktur (industri yang berbeda). 

3. Indikator atau model penelitian yang digunakan dalam melakukan 

prediksi auditor switching dapat diperdalam, seperti dengan kerangka 

model Lennox (2000). 

4. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen agar 

dapat memperluas pengetahuan terkait faktor-faktor lain di luar model 

regresi dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi penerbitan 

opini audit going concern. 
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